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ootelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-
sungguh, kaml berpendapat bahwa tulisan ini baik skope
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EATA PENGANTAR

" Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang "

Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah memberi
kan rahmat dan hidayah Nya dalam penyele=zaian skripsi ini.
Skripsl inl dibuat sebagali suatu tugas kurikuler guna me-
menuhl syarat untuk menempuh ujian Dokter Hewan pada Fakul=-
tas Kedokteran Hewan Unlwversltas Alrlangga.

Dengan ini sayve ‘mengucapkan’ terima kasin yang sehbe=
sar-besarnya kepada l:

= Bapak Drh. Mustahdi Surjoatmeodje, M2c.

- Bapak Er, Fasich, Apt.

= Bapak Drh. Harlo Puntodewo, M App Sc.

Yang telah memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyele=-
saikan tulisan ini, serta Bapak Dekan Fakultas Farmasi Uni-
versitas Airlangga, Jjuga Ibu Ir. Kusriningrum, M.5. selaku
Kepala Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Kedokter-
an Hewan Universitas Airlangga, yang telanh memberikan fa-
silitas laboratorium untuk berhasilnyva penelitian inl. De=
mikian juga kepada semua pihak yang telah membantu dalam
menyelesalkan tulisan inl, saya mengucapkaen terima kasih.
Semoga budi baik dan Jjasa-jasanya mendapat lmbalan yang se
timpal dari Allah swt.

i Saya percaya bahwa tulisan ini masih belum sempur-
na ﬁehiﬁ'ia mungkin dijumpai banyek kekurangan dan kelemah

an, Oleh karena itu kritik dan saran demi perbaikan skan
. i
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sayva terima dengan senang hati dan penuh pengertian.
semoga tulisan ini bermanfaat bagi perkembongan I1-

mu Kedokteran Hewan dan rPeternakan khusustya di Indonesia.

Surabaya, Movember 1966,

Femulis
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BAB I

PERDAHULUAN

1. Latar belakang masalah

Peningkatan produksl pangan merupaksn salah satu tu-
Juan pemerintah dalam pembangunan ekonemi., Usaha ini dimak-
sudkan untuk menuju swasembada pengan, memperbaiki gizi ma-
syarakat dan meningkatkan kesempatan kerja. Dalam bidang pa
ngan khususnya beras Kita telah mampu memenuhl kebutuhan
gendiri, dengen hasil panenan 26,3 Jjuta ton pada tahunm 1985,
Swasembada protein belum dapat dicapai oleh pemerintah, ma-
ka tantengan yang harus dijawab lalah meningkatkan produksi
dan melipat gandaken populassl ternak ( Santoso, 1986 ).

Melihat kenyatadn bahWa'unggaB merupalan salah satu
komoditi penpghasil daging dan télur tentunya sangat penting
peranannya dalam menunjang kebutuhan protein hewanl. Seper-
ti kita ketahul bahwa unggas merupakan spesies bangsa bu-
rung vang telah dijinakkan eleh manusla dan dapat dikembang
biakkan serta diusahakan untuk diambil manfastnva. Faka
peranan unggas sangatlah besar lebih=-lebih Jika hubungkan
dengan sifat sosial, ekonomi dan kebudayaan bangsa Indone-
sia yang sejak zaman dahulu sudah mengenal unggas dalam
hal ini ayam ( Dayojah, 1584 ).

Konsumsi masyarakat terhadap hasil ternak dari ta-

hurn ke tabhun menlngkat terus, yang memberlkon indikasi

1
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bahwa kKesadaran gizi dan pendapatan perkapita tiélah ber-

tambah. Konsumsi daging vang pada tahun 1973 haru sebesar

3,06 kg perkapita per tahun menjadi 3,91 kg, telur naik da

ri 0,36 kg per kapita per tahun menjadi 1,44 kg, dan susu

dari 1,64 kg per kapita per tahun menjadi 4,36 kg di tahun

1080, Jumlah ini pads tahun 1982 meningkat lagi menjadi

4,12 kg, 1,58 kg, dan l4,17 kg masing-masing untuk komediti

daging, telur dan susu, yang setara dengan 2,34 gram pro-

tein perkapita per hari, Target minim=sl konsumsi telur: ta-

hun 1982 adalah l,0 kg per kapita per’ tahun, target ini ba

ru terpenuni 1,58 kg dan diperkirakan di ‘tahun 1988 pun

target tersebut belum terpemuhi, sehingga dapt disimpulkan

bahwa produksi telur masih jauh dard target { Santose,

1986; Prawirckusume, 19886 ). ‘
Perkembangan petermakan unggas serta faktor penun- \

jangnya yang berupa usahs pamhihltén unggas, dan usaha ma=

kanan ternzk, menyebabkan semakin bertambanmya kebutuhan

bahan baku malanan ternak, yang sebagian masih diperlukan

untuk konsumsi manusia. Sedangkan dalam usaha peternakan

unggas, Sektor makesnan merupakan bagisan biaya terbesar da-

ri seluruh biaya produksi. Dengen demiklian usaha untul me-

netapkan biaya makanan lebih rendah merupakan suatu usaha

yvang harus dilakukan oleh peternak yvang Ingin menlngkatkan

keuntungarnya. Salah satu cara untuk mendapatkan laju per

tumbuhan dan produski avam yvang ekonomis antara lain dapat
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dilakukan dengan mempertinggl efisiensl penggunaan fakanan
ternak.

Pemerintah menghendakl adanva usaha mendekatkan
obat=obatan hewan kKepada peternak agar peternak vang memern=
lukan obat-obatan lLebin mudah memperclehnya denpgan tldak
meninggalkan segl pengamanan dan pengawasannya, Dengan me-
lebarnya Jaringan distribusi tersebut, ransum makanan ter-
nak yang beredar harus dilengkapl dengan label etiket dan
batasan-batasannya sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
pemakaian. Khusus untuk obat-obatan bHewan yang sifatnya
berbghaya / keras diperlukan pengawasan lebih ketat { Ang-

nimas 1980 ).

Sudah selak dekede lima puluhben, antibiotika dipa=-
-kai gecara luas dalam bitiang peternakan sebagzi perangsang
pertumbuhan. Banyak pengliti telah memakal antibiotika,
hormon dan zat-zat lain sebagal bahan untuk meningkatkan
efistensl, menaikkan laju pertumbuhan dan produksi ayam de
ngan memberikannya bersama-=-sama rapsum mekansrn.

Untuk lebih meningkatkan laju pertumbulan hewan
serta efisiensl penggunaan ransum makanan ternak, orang ke
mudian mencampurkan bahan kimiawl pada ransum makanan ter-
nalk, Pengpunasn bahan campuran ransum makanan ternsk vang

kemudian dikenal dengan feed additive ini ternyvats menimbul

kan resike. “al yang merugikan ini adalah terjiadinva resi-

du benda-benda kimiawi / cbat dalam daging, telur, susu
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serta produk hasil ternak yang lain., Residu ini apahila
termakan dalam konsentrasi tertentu dan dalam Jjangka waktu
yang lama, akan menimbulkan skibat buruk bagl Konsumen

{ Dirdjosudjono, 1983 ).

Disadari bahwa problema kesehatan hewan heserta
pengobatarmya tldak hanya penting ditinjau dari sudut he-
wannya saja, melainkan harus mendapatkan perhatian =erta
pemikiran yang leblh luas. Tumbuh pengetahuan akan  residu
obat, sehingra perlu dlpeﬁhatikan apnakah pemberian obat pa
pada seelkor hewan tidak akan meninggalkan resldu yvang akan
membahayakan manusia bila hasil hewan tersebut dikonsumsi
oleh manusia ( Poerwodirdjo, dan Dirdjosudjono 1980 ).

: Disamping itu pemdkaian obat / antibiotika yang ti-
dak tepat dosisnya dapat mengakibatkan timbulnya berbagai
kuman yang resisten terhadap -antibiotika vang bersangkutan
( Anonimus, 1580 Y.

2. Tujuan penelitian

Sehubungan dengan uréian diatas, penelitian ini 41
maksudkan untuk mengadakan penelitian pendahuluan mengenai
adanya residu oksitetrasiklin dalam telur ayam ras, dengan
mengambil sampel dari beberapa pasar di Kotamadya Surabays,
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menpetahui Jum-
lah residu cksitetrasiklin dalam telur ayam yang beredar

di pasar, dan diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
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\n

diketahui apakah kehadiran residu pada telur ayam tersebut

masih aman untuk dikonsumsi manusis atau tidak.
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BAB II1
TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan tentang telur

Telur merupakan bahan makanan asal hewan yang mudah
dicerna dan bermutu / gizi tinggi. Namun telur dapat juga
merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikro organisme

vang dapat menular atau berbahaya bagi kesehatan konsumen.

1.7. Susunan dan sifgt telur

Telur adalah suatu struktur khusus berisikan bghan ma-
kanan dan air yvang cukup untuk menunjang kKehidupan em-
brio sampai menjadi anak ayam. Telur terdiri dari ku-
1it telur, selaput, lendir putih ( albumen ) dan kming
telur. Struktur kulit telur keras tetapni poreus dan ter
Busun darl garam-garam organik dan anorganik, Reporsus
an kulit telur mepungkinkan embrio bernafas. Daya tang-
kal kulit telur cukup besar terhadap masuknya berbagai
kuman, asal saja dljaga tetap kering. Di samping itu

kulit telur mampu sampai batas tertentu, mencegah peng-
uapan. Permukaan telur mempunyal selaput tipls disebut
kutikula., sebelah dﬂlﬂﬁ kulit telur diselaputi dua he-
lai membran yang melekat pada kulit telur, sedangkan

vang lainnys kepada albumen, Warna kulit telur bervari
asl antara putih sampal coklat, fterutama tergantung pa

da bangsa ayam ( Andnimus,. 198l ).
3
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Telur ayam dan itik dalam ukuran neormalnya terdiri

dari : { Anonimus, 1984 ).

Gram Perzsentase
Albumen 33,0 ¥
Euning telur TS 32
Kulit telur 6,0 E&
Seluruh telur 87,50 100
| Baglan yang dapat dimakan 1,5 a9

1.2, Nilai glzi telur dalam makanan manusia

Telur dirancang untulk menyvediakan semua zat makanan
yang diperlukan dalam perkembangan anak ayam yvang se-
hat dan kuat, Telur merupakan salah satu sumber pro-
tein yang sempurna.bagl manusia, balk darl sudut kua-
litas maupun kuantitas, Telur mangandung semua asam
amino esensial dalam jumlah cukup banyak sehingga pro
tein telur dapat digunakan untuk melengkapi bahan ma-
kanan lain. Telur Jjuga kKaya zat-zat vitamin yaitu vi-
tamin A, D, E, K, Bg, By,, thiamin (B,), riboflavin
EEE}. niasin, asam panthotenat, asam folat dan biotin.
Zat-zat mineral vang terdapat dalam telur seperti kal
sium, ferum, kalium, qagneaium, Zinkum, keobalt, dan
kuprum, Pada lampiran I, dapat kita llhat susuman zat
zat makanan penting vang terdapat dalam telur [(Anggo-
rodi 1985).
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2. Penggunaan antibiotike pada fernak unggas

Pada saat ini penggunaan antibiotika sangat luas dalam
bidang peternakan. Pengpunaan cbat tersebut baik dilaku-
kan oleh Dokter Rewan meupun peternak dengan tujuan
untuk : ( Martindale, 1982; Anggorodi, 1985 ),

- Merangsang pertumbuhan

- Meningkathan efisiensi makangn dan preduktifitas

- Pencegahan dan pengobatan terhadap penyvakit,
Antiblotika digunakan untuk melawan infeksi dengan cara
pencegahan atau peggabatan, Antiblotika yang diberikan
sebanyak 2 sampai 10 gvam per ton ransum dapat merang-
sang pertumbunegn anak-smak ayam yang dipelihars dalam
lingkungan yeng tidak bebas hama, Penggunsan antibioti-
ka dalam Jumlah banyak yaitu 100 - 200 gram per ton ran
sum pada ternak ayam ¥ang terserang penyakit menahun
{ radang alat pernafasan } akan menyembuhkan ayam-ayam
dalam wakiu singkat dan aken mamulihkan kKemball dava
produksinya. Dprl penelitian-penelitian terbukti pula,
bahwa penggunaan antibiotika dalam ransum akan meng-
hemat penggunaan protein, dan vitamin. Antibioctika da=-
lam ransum makanan babi, ayam dan kalkun yang kadar
proteinnya dikurangi 3% akan memberikan nhasil yang sa-
ma dengan ransum tanpa antibiotika dengan kadar prote-
in yang seharusnya, Mekanisme penghematan pengounaan

proteln, asam-asam amino dan vitamin belum dapat idi=
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o

terangken { Anggorodi, 1985; Martindale, 1582; Swenzen
dxk, 1981; wahju, 1985 }.

Suatu penelitian oleh Bintore { 1973 ¥, untuk mengetahul

efektlifitas pemberian antibiotika dan wvitamin B1E terha-

dap pertambahan berat badan serta ekonomis tidaknys pem=-

berian bahan tersebut menunjukkan bahwa, kombinasi terra-
mycin dan vitamin 312 gkan meningkatkan pertambahan be-
rat badan total selama 10 minggu sebesar 2,%, meningkat
kan efisiensi penggunasn makanan sebesgar 6,3%, dan  me-
nurunkan konsumsi r@nsum sebesar 3,6%. Pernhitungan ekono-
mis memperlihatkan Dahwa pemberian kombinasi Terramycin

dan vitamin 312 akan menurunkan biaya produksi per kilo-
gram pertambahan berat -badan sebesar 2,9 bila dibanding

dengan kontrol.

3. Tinjauan tentang cksitetrasiklin

Oksitetrasiklin merupakan kelompok antibiotika golongan
tetrasiklin yang sering digunakan dalam dunia peternak-
an dan kKedokteran hewan, ditemuakan pada tahun 1950 dari

Streptomyces rimusus, dan sebelumnya sudah ditemukan

khlortetrasiklin pada tahun 1948, yang berasal dari

Streptomyces aureofaciens. Dengan jalan hidrogenasi di-

berntulk tetrasiklin dari khlortetrasiklin pada tahun
1951, Sejak !bﬁﬂ zat induk ini dibuat seluruhnya secaras
sintetik { Ranardje, 1979; GCocdman dan Gllman, 1970 ).

Sifat fisik dan kimia : § Martindale, 19B2; Jones, 1977)
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- SBerbuk hablur warna kuning, tak berbau, pzshit, hi-
groskopis

- -Warna menjﬁdi gelap oleh pengaruh cahaya

v Bersifat amfeter

- Larut dalam air dan pelarut organik seperti meta-
nel dan etancol, praktis tidak larut dalam khloro-
form dan eter,

- Rusak pada temperatur TBDﬂE, pada udara basah 0%
sedikit kehilangan. potensinya.

Rumus bangun oksitétrasiklin sdalah sebagai berikut :

GH © OH 0

Oksitetraziklin

Spektrum cksltetrasiklin sangat lebar dan hampir semua
bakteri gram positif dam gram negatif patogen, amuba dan
mikoplaema dapat dibasmi. Spektrum kerja derivat-derivat
tersebut kurang lebih sama. Mekanisme kerjanya melalui
penggunaan sintesa protein bakterl. Resorbsinya dari usus
agak perlahan dan tidak lengkap, Khlortetrasiklin dan te-
trasiklin G5% sedangkan cksitetrasiklin 35%. Baru setelsh
3=l jam tercaﬁgl kadar puncak dalam darah. Daya penetra-
8i Ke dalam jaringan tidak besar dengan afinlitas Khusus
pada tulang, gigi, kuku, dan kulit, difusinya ke dalm su-
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sunan syarafl pusat burul, Ekskresi terutama dalam keadaw
an utuh melaluil ginjal, sebagian Juga melalul empeadu
( Rahardjo, 1979 ).

L. Tinjauan residu antibiotika dalam bahan makanan asal

hewan

Residu antibiotika dalam bahan makanan asal hewan
dapat timbul dengan cara-cara 3
= Penggunaan antibictika dalam makanan tertiak ontuk me=
rangsang pertumbuhan dan efisienai penggunaan makanan.
= Penggunaan antibiotika delam makanan ternak untuk tu=-
Juan pencegahan terhadap infeksi suatu penyakit ter-
nak.
= Pengpunaan antibictika untuk tejuan pengobatan asuatu
penyakit.
= Antibictika terdapat dalam bahan makanan terpak seca-
ra tldak sengaja, misalnva sebagail haall sampingan da
'l proses peragians.
Faktor=-faktor tersebut dl atas dapat menyebablkan adanya
residu antibiotika dalam bahan makanan asal heowan, yang
akhirnya akan sampai pada manusia bila bahan mzkanan
tersebut dikensumsi { Anonimus, 1980 ),
Menurut W.H.O0. yvang dikutip oleh Jones | 1977 ),

bahwa penggunaan tetrasiklin dalam Jjumlah kecil dalam

makanan ternmak 5 - 20 ppm tidak menimbulkan residu pada

Jaringan. Tetapi diketahui tetresiklin telah ditemukan
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pada jJjaringan tulang babi, anak sapi, dan ayam pada pem=
berian sebanyak 5 = 80 ppm., Tetrasiklin terkandung dalam
tulang ayam yvang diberi diet mengandung 5 ppm selama til-
dak lebih dari 3 hari, Tetrasiklin Jjuge telah diketahui
dalam tulang pada tingkat 5,5 ppm pada ayam-ayam  yang
mendapat makanan 9,2 ppm selama 56 hari. Tingkat kanduns-
an residu 1 ppm tidak berakibat negatif pada manusia, te
tapi pada tingkat 5 = 7 ppm menungkinkan timbulnya efek
samping dari residu obat' golonmgan tetraziklin, Efek sam-

ping vang mungkin terjadi bisa dibaca pade lampiran IT,

5. Tinjauan tentang spektrofotometer (Poerwanto, dkk 1966).

Apablla cahayg mono khromfcis atau bukan mono khro-
matis dilewatkan pada suatu media yang homogen dengan in
tensitas cahaya yang datang ( ="TJo ), maka sebaglan darl
cahaya tersebut dipantulkan ( = Ir 1, (sebagian diabsorb-
gl ( = Ia ) dan =sebagian diteruskan = It ). Sehingga
dari keadazan tersebut dapat ditulis

Io = Ir + Ia + It.

Untuk permukaan udara dan gelas ( = kuvet ) harga Ir =

i % dan harga Ir depat diabaikan karena dalam pengerja-
an dengan spektrofotometer dipakal larutan blanko.
Sehingga dari Keadaan tersebut di atas dapat ditulis se=
bagai berikut 3

Io = Ia + It.

Kemudian pada tahun 1852 Lﬂmhert‘?enyrelidikl relasi an-
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tara Io dan Ta, vang kemudian dikenal dengan hukum Lambert:
Intensitas cehaya mono Khromatis yang diteruskan
a¥an menurun secara eksponensial, apabila tebal
dari medium vang mengabsorbsl naik secara arith-
matik.

oecara persamaan diliferensial hukum Lambert inl dapat di=

nyatakan sebagal berikut :

- 8L 1
dt

i

dimana ; I = Intensitas cahaya gada paniang gelombang
yvang tertentu
t = Tebal medium
k = Faktor keseimbangan

. Demgan Jalan mengintegralkan persamaan diatas

- wk T

1
It "
=3¢ = at
1
1o o

1n %% - k.t, catay Tt = To a Kot

Dengan jalan mengubah logarithma natural menjadi logarith-
ma Briggs kita skan mendapathkan @
It = To. 1070sk343 kit

It = To, 107 KsTe

K adalah koefisien ekstingsi dimama K = 0O,4343 k.
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K bhiasanya dinvatakan sebagai kebalikan dari t ( = tebal
medium } Cm. [an sebagai akibat pengurangan intensitas ca-
haye sepersepuluh kalinya intensitas cahaya semulas maka

akan diperolen

It = Tao, 1070

e
e+
il

Iﬂl '10' - Dr1 ]ﬂ

Ferbendingan antara radiasil cahaya yang diteruskan oleh
kuvet dan larutan zat terhadap radiasi cahaya yang diterus-
kan oleh suatu baku yang dipakal sebagai pembanding dikenal
dengan istilah T{ = Transmittance ) vang dapat dlnyatakan
dengan angka persen ( % }. Baku untuk pembgnding dapat

berupa

Pelarut yang dipakal untuk melarotian zat

= Alr suling

- Udara

= Atmu zat lain yvang dipakai sebagai pembanding.
Dari hulkum Lambert dapat diketahui absorbsi ( 4 ) atau ke-
rapatan optik ( D ) atau Ekstingsi { E Y adslah snti loga-

rithma darl Transmittence ( T ). A= D e E= = Jog T =

log % = log %E Harga A dinyatakan dalam fraksi desimal,

tidak dalam persen.
Hukum Bougner Beer { 1852 )
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Bougner Beer memlkirkan hubungan antara intensitas
cahaya yang diteruskan terhadap konsentrasl, kKarena pada
analisa kKuantitatif dengan spektrofotometer dihadapkan de-
ngan konsentrasli suatu zat yang diamati dalam larutan {c).
Dinyatakan oleh Beer bahwa :

lntensltas cahaya mono khromatls yang diteruskan

akan menurun secara aksponensial, apabila kKonsen=-

trasl senyawa yang mengabsorbsi nalk secara arit-
matik,
Hukum Beer secara matematik dapat ditulis

"'_d-!-' FH.I

dc

Analog dengan Lambert :

It = To e K€ o 1o, 1070:4303 k.c.

Tt.m To. 10" K€

Penggabungan dengan hukum Beer :

It = lo, 107 He%

akan didapat suatu konstante saja, dan dikenal sebagal hu-
kum : Beer - Lambert.

It = To, 10°E +S+te

.I_t-‘_ ,1GF'E' sSa t-;
1o

LE"II% = l£I¢lt

JadLDIE-A-lﬂE% - Bk
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BAB IIT
BAHAN, ALAT DAN METODA PENELITIAN

1. Bahan penelitian

- Oksitetrasiklin HC1 ( Ex. Pfizer )
HC1 0,01 N

Larutan FeCl, 0,05% dalam 0,1 N HC1
Aquadest

Metanal

Eter

Telur ayam ras

2. Alat penelitian

Beker glas

- Pipet wvolume 1 ml, 2mli, 5 ml, dan 10 ml
- Kertas saring

- Corong

- Pipet tetes

- Celas ulur

- Sentrifuse

= Soxklet

- Lemari pengering ( oven )

- Vortex

- Kuvet

= Batang pengaduk

16
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- Gelas arleji
- Timbangan

- Hlender

= Labu pemizah

- Spektrofotometer

3. Metoda penelitien ( Jenkins, dkk 1957. Rukmana, dkk 198%).

3.71. Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
sampel 95 butir telur avam ras, yang dibell masing-
masing, 35 butir telur dari pasar Genteng, 30 butir
telur dari pasap Wonockrome, dan 30 butir telur dari
pasar Keputran, Fembelian dilakukan dengan cara acask
tanpa memperhatikan asal pemasok t&lur, dari tiap
pedagang telur diambil 10 butir telur untuk pasar
Wonokromo, dan Heputran! gerta 10-butir telur dari
dun pedagang dan 15 butir telur-dari satu pedogang
di pasar Genteng.

Dari 95 butir telur tersebut dibagi menja-
di 19 bagian, yvang setiap bagian terdiri darl 5 bu=-
tir telur. Telu® tersebut dipecah kulitnyva dan di-
campur, kemudian dibebaskan lemaknys dengan soxkle-
tasi dan dikeringkan d1 dalam lemari pengering un=
tuk kemudian dijadikan serbuk. Dari serbuk tersebut
dilakukan ekstrasi dengan metanol dan hasil ekstrak

si digunakan sebagai larutan sampel yang Eelanjutu
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nya dilakukan pemeriksaan dengan spektrofotometer pa=

da panjang pgelombang tertentu.

Ekstraksi oksitetrasiklin dari telur

Masing-masing telur ditimbang dalam Keadasn utuh, di=-
pecah kulitnya dan dicampur hingga homogen lalu dile-
takkan dalam gelas arlojl besar, kemudian dimasukkan

ke dalam oven pada temperatur ?DGC. Setelah kering di
giling sampai menjadli serbuk, serbuk yvang Kering halus
ini disoxkletasli dengan eter sampal bebas lemak lebih
kurang 3 Jam, Serbuk bebas lemak ini ditirbang secara
teliti, dan ditambahkan campuran metancl - HC1 pH 2 -
3, ekstraksi dilakukaen berulang keli sejumlan 100 ml.
Ekstrak disaring dan masing-mBsing sari dikumpulkan

untuk diamati absorbsinya.

Fembuatan laruten baku induk

Ditimbang 25 mg okasitetrasikldin HCl murni kemudian di
encerken dengan HCl 0,01 N sampai 100 ml, maka akan
diperoleh larutan baku induk yang mengandung 250 ppm

ogkeitetrasiklin,

Pembuatan larutan baku Kerja

1, Diambil dengan pipet 1 ml larutan baku induk, ke-
mudian diencerkan dengan HC1 0,01 N sampai 100 ml.

Akan diperoleh larutan yang mengandung 2,5 ppm
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oksitetrasilklin,

( 1/100 X 250 ppm = 2,5 ppm )

Diambil dengan pipet 1 ml larutan baku induk, ke=
mudian diencerkan dengan HC1 0,01 N sampai 50 ml.
Akan diperoleh larutan yang mengandung 5 pom oksi-
tetrasiklin,

( 1/50 X 250 ppm = 5 ppm }

Diagmbil dengan pipet 3 ml larutan baku induk, ka=
mudian diencerkam dengan HC1 0,01 N sampai 700 ml.
Akan diperoleli larutan yvang mengandung 7,5 ppm ok=

sitetrasiklin.

{ 3/100 . 250 ppm'="7,5 )

Diambil dengan pipet & ml larutan bakd induk, ke=
mudian diencerkan.dengan HC1l 0,01 N sampai 100 ml.
Akan diperelen larutan yang mengandung 12,5 ppm ok-
sltetrasiklin.

([ 5/100 X 250 ppm = 12,5 ppm-)

Diambil dengan pipet 3 ml larutan baku induk, ke=
mudian dlencerkan dengan HC1l 0,01 N sampai 50 ml,
Akan diperoleh larutan yang mengandung 15 ppm  ok-
sitetrasiklin.

{ 3/50 % 250 ppm = 15 ppm }

Diambil dengan pipet 10 ml larutan baku Induk, ke

mudian diencerkan dengan HCLl 0,07 N sampai 7100 ml.
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Akan diperoleh larutan yang mengandung 25 ppm  ok=-
sitetrasiklin,

{ 10/100 X 250 ppm ='25 ppm )

3.5. Penentusn panjang gelombang maksimum

1. Diambil dengan pipet 5 ml larutan baku kerja di-
tamboh dengan 5 ml campuran metanol - HC1 pH 2 - 3
ditambah lagi dengan 5 ml aguadest kemudian dengan
FEElJ. Campuran diaduk dengan vortex sampal homo-

gen lalu larutan dibiarkan selama 10 menit,

2+ Sebagai blanko digunakan :
% ml HCL 0,01 N ditambah dengan & nl campuran me-
tancl = HC1l pH 2 '=_3 ditambah aguadest 5 ml dengan
10 = L G
ml Fe 3

3+ Kemudian absorbsibya diukur pada panjang gelombang:
62 nm, L6F om, L&Y nm, 4ES nm, 4E6 nm, LET nm,
468 nm, L69 om, 470 nm, L71 nm, 472 nm.

3.6, Pengamatan absorbsi larutan baku kerja

1. Diambil dengan pipet 5 ml lBrutan baku kerja nomer
1 sampai dengan nomer 6, ditambah dengan 5 ml cam-
puran metanol - HC1 pH 2 - 3, ditambah lagi dengan
5 ml aguadest dan 10 ml FEElB- Kemudian diaduk de-

ngan vortex sampai homogen.

2, Diulur nilal absorbsinya pada panjang Felombang

SKRIPSI Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN




3.

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

maksimum yang telah didapat,

Sebagal blanko digunakan larutan 5 ml aguadest di-
tambah campuran metanel HCl pH 2 - 3, ditambah la-
gl dengan 10 ml FeCl,.

3.7. Pemeriksaan kadar sampel

SKRIPSI

L

2

3.

lia

Diambil dengan pipet S ml larutan sampel ditambah
dengan 5 ml cempuran metanol - HCl 2 - 3, ditambah
lagi dengan 10.ml ?5313.

Kemudian diukur nilai absorbsinya pada panjang ge-
lombang waksimum yang %telah didapat,

Sebagai hlanku;dlgﬁnakﬁnuiqrutan S .ml campuran me-
tanol = HCL pﬁ>§ = 3 yang ditembah dengan 10 ml
FEE13.

Untuk mﬂmpernleh.kﬂdnrg#ampél, absorbsi sampel di-
bandinghan dengan baku kerja dengan faktor koreksi
0,48.
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BAER IV
HASIL PENELITIAN

1« Hasil pengambilan sampel

Hasil pengambilan sampel telur dari ke tigz pasar
sesual dengan bab III ad 3, dapat dilihat pada lampiran
I1I.

= Berat telur utch seluruhnya : 5723,2 Eram

= Berat telur rata-rata : 0,202 gram
- Standard Deviasi % 36782

- N T

- Range : 71425 - B0

22
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2s Berat telur tanpa kullt dan hasil soxkletasi telur

untuk membebaskan lemak

Berat telur sampel tanpa kulit doen berat telur
sampel tanpa lemak wang sudah berbentuk serbuk dan ter-
bagi 19 bagian sesusi dengen bab III, ad 3, dapot di-
lihat pada lampiran zv; ddapun hasil ringkasnyas adalah
sebagai berikut :

- Berat telur tanpa kulit seluruhnya : 5093,69 g

= Berat telur tenpa kKulit rata-rata

tiap bagian ; 268,089 g
- Standard Deviasi : 11,8347 g
- n = 19
- Hange : 287,158 -
20,3
- Jumlah berat serbuk telur hasil
soxkletasi = 95h,15 g
- Berat serbuk telur hasil soxkletasi
tiap bagian rata-rata 160,218, g
- Standard Deviasi s 2,4692
- T : 19
- Range ' s Bl =
L6, 1
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1, Hasil penentuan panjeng pelombang maksimum dari cksi-

tetrasiklin HC1 murnl

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum dari

oksitetrasiklin HCl murni adalsh LB87 nm. Hasil selengkap

nya dapat dilihat pada lempiran V. Adapun grafiknye ods-
lah sebagal berllkut,
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0,600
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0,440
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S e T

25 ppm
0, 360

0,320
0,280
0,240
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5 ppm

0,200
0,160
0,120
0,080
0, 040

i e e e T e S —

462 463 L6l 465 LB6 L4ET LEE LEF LTO 471 472

Fanjang gelombang ( m )

Gambar : 1.

Kurva nilai absorbsi penentuan panjarg gelombang maksimam

oksitetrasiklin HCl dengan kader S ppm; 12,5 pom; 25 ppm.
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4« Hasil ekstraksl dan nilal absorbsi sampel

Hasil ekstraksi yang dilakukan dengan menggunaokan

metanol HCl pH 2 - 3 dimaksudkan untuk menarik ocksite-

trasiklin dari serbuk telur dapat dilihat pada lampiran

VI dengan

Jumlah hasil ekestraksi

Bata-rata hasii eketraksi

tiap bagian

Standard Deviasi

n

L]
-

1206 ml

63,4210 ml
3.8060

19

Sedangkan nilai absorbsi dari hasil ekstraksl tiap

bagian yang tiembil 5 ml tiap bagian pada spektrofoto-

meter UV = 140 = 02, dapat dilihat pada Yampiran VI de-

ngan range

SKRIPSI

: 0,322 = 0,Li.
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S. Hasil penetapan kadsr sampel

Dengan didapathannya nilai absorbsi sampel pada
spektrofotometer make kadar sampel / kadar oksitetrasi-
klin dalam telur dapat ditetapkan. Hasil keselurubannya
dapat dilihat pada lampiran VIII, adapun ringkasammya
adalah sebagai berikut :

= Jumlah kadar oksitetrasiklin

seluruhnya

H,1912 ppm

Kadar rata-rata tiap bagian

0,137 ppm

- Range s 0,867 < 0,165
= Standard Deviasdi « " M, 2580
=1 : 1S

Adapun contoh penghitungannya adalah sebagzai berikut :
Untuk no : 1. Dari nilal absorbsi spektrofotometer
0,412 kita bandingkan deﬂgah hasil pengamatan nilai ab-
gorbsi baku kerja pada panjang gelombang maksimum ter-
hadap konsentrasi dengan nilal terdekat dikalikan O,8.:
0,412
0,426
Hasil inl equivalen dengan 5 ml hasil ekstraksi, maka

% 12,5 ppm X 0,8 = 9,6713 ppm

untuk 70 ml hasil ekstraksi adalah :
70 ml
5 ml
hasil ini equivalen dengan 30 gram serbuk telur tanpa

X 9,6713 ppm = 135,3982 ppm

lemak, maka untuk 46,1 gram serbuk telur tanpa lemak
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adalah sebagai berikut :
6,1 gram
—_— X 135,3%82 ppm = 208,06129 ppm
a0 gram
hasil inl eguivalen dengan 2L40,3 gram berat telur tanpa ku
lit maka untuk tiap gram télur mengandung oksitetraziklin
sebanyak
208,0619 ppm

240,3 gram

= 0,8658 ppm / gram telur.
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari pemeriksaan sampel didapat hasil tertinggi
0,8858 ppm dsn terendah 0,71165 ppm, ini berarti bahwa dari

19 bagian telur tersebut semua mengandung residu cksitetra-

siklin, Tiap bagian terdiri dari 5 butir telur, yang ber-
arti mungkin ada butir telur yang tidak mengsndung residu

oksitetrasiklin sama sekali, Hal ini perlu penelitian le-

bih lanjut untuk menelliti adanya residu oksitetrasiklin pa
da setiap butir -telur dengan metoda vang lebih teliti,

Eliminasi cksltetrasiklin cukup cepat, konsentrasi
tinggi ditemukan pada-urirne antér8 dua safipai delapan jam
getelah pemberian per oral. Menurut Ferguson, dkk. yang di
kutip oleh Jones { 1977 ), bahwa tetrasiklin baru terdapat
dalam telur setelah tiga heri pemberian per oral atau per
enteral, Darl sinl dapat disimpulkan Dahwa telur-telur ayam
sampel berasl dari ayam-ayam vang telah mendopatkan oksi-
tetrasiklin paling tidak tiga harl sebelum pengambilan
sampel dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rukmana, dkk. dengan
jalan suntikan oksitetrasiklin vang diberikan pada ayam -
ayam penelitiannya secara intra muskuler, dengzoan metoda pe
meriksasan yang sama dengan penulis memberikan hasil, bahwa

ohsitetrasiklin sudah dapat diperiksa pade hari kedus se-

29
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telah pemberian. Bilas dibandingkan dengan penelitlan ini
maka residu cksitetrasiklin yang berasal dari telur-telur
penelitiean ini berasal dari telur-telur yang dus hsri se-
telum pengambiilan sampel sudah mendapatkan oksitetrasi-
klin. Perbedaan Ferguson dkk, dan Rukmana dikk, sungkin ka-
rena metods pemeriksesan yvang dipakai berbeda,

Henurut W.H.0. yang dikutip oleh Jones ( 1977 ) di
nyatalkan bahwa tingkat residu 1 ppm dalam telur avam tidak
menimbulkan akibat negatifl billa dikonsumsi manusia, tetapi
pada tingkat § - 7 ppm akan menimbulkan akibat negatif bi-
la dikonsumsl manusia. Darl basll penelitlieén permulis dengan
demikilan dapat dinyatakan bahwa telur-telur dari ke tiga

pasar tersebut, darli segl -RKandungan-oksitetrasiklinnys ti-
.dah akan menimbulkan akibat negatif bila dikonsumsimanusis.

Sementara itu F.D A, memberikan batasan maksimal
untuk residu okaitetirazikiin dalam telur 0,3 ppm, Apablla
hagil penelitian penulis dibandingkan dengan batasan yang
diberikan F.D.A. ini menunjukkan bahws dari hasil peneliti-
an tersebut terdapat sebanyak 5 bagian sampel telur yang
masih dibewah 0,3 ppm atau terbesar 26,315 %, dan 73,685 %
di atas 0,3 ppm.

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bah=-
wa telur-telur yang digunakan sampel penelitian penulis ma
sih dalsm batas aman untuk dikonsumsi manusla, walaupun

terdapat 73,685 % dari sampel telur tersebut yang sudah
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berada di atas batas yang dikemukakan oleh F.D.A. tetapi
masih dibawah batas aman yang pada tingkat 1 ppm residu ok-
gsitetrasiklin dalam telur tidak menimbulkan skibat negatif
bila dikonsumsi.
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KESTMPULAN

Jgsual dengan tujusan penelitian inil, yaitu ingin
mengetahul adanya kandungan residu oksitetrasiklin pada te-
lur-telur ayam ras, didapatkan hasil bahwa nilai kandungan
rata-rata adalah sebesar 0,43717 ppm, dengan nilai terendah
0,1165 ppm dan nilai tertinggi 0,B867L ppm,

Memperhatikan hasil-hasil tersebut di ates dapat di
simpulken bahwa telur-telur ayam sampel yang berasal dari
ayvam-ayem veng sedang atau baru beberapa menerima pemberi-
an cksitetrasiklin. Hasil-<hasll tersebut masih di bawah ba
tas toksik, yang menurut W.H.C. bahwa pada tingkat residu
satu ppm tidak berakibat-negatlif ﬁil& dikofsumsl manusla.
Bataszan lain yang dikemukakan oleh FP,D.A, adalah 0,3 ppm
kandungan residu oksitetrasiklin yang diperbolehkan ada da
lam telur. Menurut batasan Iind sampel vang digunakan dalam
penelitian ini mengandung 0,1311 ppm dari rata-rata diatas

Yang Seharusnya.

12
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RINGKASAN

Fada penelitian ini telah dilskukan penentuan kadar

residu oksitetrasiklin dalam telur ayam ras yang di pasar-
kan di berbagai pasar di kotamadya Surabava. Penentuan ka-
dar residu oksitetrasiklin dilakukan dengan spektrofotome-
ter dengan menggunakan panjang gelombang maksimum |67 nm.

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil ter
rendah 0,71165 ppm, tertinggi 0,B674L ppm dan rata=ratz se=-
besar O,43117 ppm. Hasil tersebut masih di bawah batas tok=-
sik, yang menurutl W.H.0, pada tingkat 1 ppm tidak berakibat
negatif bila dikonsumsl manusia, tetapi pada tingkat 5 = 7
ppm akan menimbulkan aKibat negatif bila dikonsumsi manusia,
Tetapi menurut batasan yang dikemukakan oleh F.D.A. maksi-
mal residu cksitetrasiklin dalam telur adalah 0,3 ppm. De=-
ngan demikian diperoleh hasil 26,315 % berada di bawah 0,3
ppm dan 73,685 % di atas 0,3 ppm.

33
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LAMPIRAN 1

ZAT MAKANAN ESENSIAL DALAM DUA BUTIR TELUR ( TANFA KULIT )
( 108 GRaMm )

PROTEIN, jumlah ' 12,2 gram

Azam Amino Esensial

Arginin 0,82 gram
Histidin 0,33 gram
Isclecsin 0,86 gram
Leusin 1,03 gram
Lisin 0,8l gram
Methesnin 0,LY gram
Fenilalanin 0,66 gram
Threonin 0,68 gram
Triptafan 0,2l gram
Valin 1,00 gram
LEMAK DAN LIPIDA 11,0 gram
Asam lemak 7,2 gram
Asam linoleat 2.4 gram
Asam arakhidonat 0,26 gram
VITAMIN
Vitamin A 1100 IU
Vitamin D 100 IU
Vitamin E 2 miligram
Vitamin K ada

SKRIPSI Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1M

Lanjutan
Vitamin B
Thiamin ( B, ) 0,1 milligram
Rhaflavin ( BE ) 0,28 milligram
n Asam panthotenat i 1,6 milligram
Kholin ca2 milligram
Niasin 0,7 milligram
Piridoksin [BE} 120 mikrogram
fisam folat & mikrogram
Biotin 10 mikrogram
Vitamin BTE i mikpogram
Inositol 22 milligram
KALORI 15L kalori
Karbohidrat 0,6 gram
MINERAL
Kglsium E2 milligram
Fosfor 202 milligram
Hatrium 132 milligram
Khlor 148 milligram
Kalium 152 milligram
Sul fur 13L milligram
Magnesium Bl milligram
Ferrum 2,6 milligram
Yodium 1,9 mikrogram
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Lanjutan
Mangan 4 = 18 mikrogram
Zinkam 1T milligram
Molibdenum ada
Kobalt ada
Kuprum 0,3 milligram
Faktor pertumbuhan vang belum diketahui ada
AIR : 7L gram

Sumber : Poultry & Egg MNational Beard, 18 E.

Michigan Ave.

Chicage, Illinois B0603. Dikutip oleh Anggorodi,

1585,
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LAMPIRAN II
EFEK SAMPING DART GOLONGAN TETRASIKLIN
{ Buckle, 1975 )
ALLERGIC RENAL
- Rash =~ Azotaemia
- Urticaria - Fanconl sydrome
- Anaphylactic reactlon = MNephrogeniic diabetes insi-
- hngioneurotic Oedema pidus
GASTRO INTEETlNAL. HEMATOLAGICAL
- Clositis - Anemia
- Stomatitis -, = Neutropenia

- Cheilosis
- Nausea

= Vemiting
- Diarrhoean

- Proctitis

HEPATIC

- Harely eosinophilia
TEETH

- Staining

- Dysgenesis

= Fluorecence

MISCEELANECUS

- Abnormal liverfuction test - Meningial irritation

- Fatty changes

= Vertigo

= Lethal hepatic toxicity SUPER INFECTION

SKEIN
- Phototoxicity
= Rash

- Onycholysis

= Staphylococcal infection
- Candida albican

- Gram negative infectlon

SKRIPSI

Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

I
LAMPIRAN III
BERAT TELUR SAMPEL YANG DIBAGI 19 BAGIAN
( GRaMm )

Bagian Berat telur utuh masing=-masing

¥ 532 § 530 3 50 355,05 5557 ;

2y el 0 3 99,3 3 58,2 63,6 59,3 i

3. 68,65 5 55,0 5 59,0 ; 63,4 ; 60,0 ;

b - Sl 3eo NBR;08A 5 57,0 58,45 ;

G 63,6 s cBI92S 558,95 (YUM25 4 81,6 ;

B 60,1 %' 61,1 ;. 62,8 =g o B L -

T 60,0 i 58,0 B8 55 BL,0 (1§ 55,9 ;

B. 63,25~ § 671,804, 60,107%4 658,201 61,55 i
-, 62,95 3 630 ;eAC L 63,5 ;58,8 ¢
10, 55:15 3 55,95 . 85,7 4 53,8 60,0 ;
11 Bl ,2 1 65,2 I T N s 577 :
y P 63,5 $ 69,0 3 65 4 o r B0 .
13. 62,5 s 63,4 $VeAyE 1 60,1 iy 50,1 ;
1. 59,5 ; B0, Ty P S A % S| -
15. 60,1 3 58,2 5 - [ Fr L e Sl T - o H
16. 61,2 3 62,1 ;59,4 3 58,6 ; 60,3 ;
17 59,5 ; 60,1 ;62,1 ; 60,0 ; 58,2 ;
i 80,5 S8 - S i A < T H S H
19 58,6 1 8¥,3 3 61,2 834 § Bb.S i
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LAMPIRAN IV
BERAT TELUR SAMPEL TANPA KULIT DAN SERBUK TELUR
SAMPEL TANPA LEMAK

( GRAM )
Bagian ke berat telur tanpa berat telur tanpa

kullt lemak

1 240,3 L6, 1
2. 270, 51,5
3. 27d,36 5055
s 256,40 4715
5. 287,15 Blyls
B. 275,2 51,5
Ta 25,0 945
2. 271,09 50,8
9. 275,67 51325
10, eus, 77 43,52
11, ga2,0h 52,6
12, 285,42 52,5
13. 264,59 43,3
1. 267,62 i
154 263,262 12,1
16. 268, BO2 51,3
17. 267,35 49,5
18, 273,05 51,6
19, 267,89 50,6

SKRIPSI Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43

LAMPIRAN ¥

HASTL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSUMUM
DARI OKSITETRASIKLIN HC1 MURNI

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum dari ok-
sitetrasiklin HC1l murni pada pengamatan dan pembacaan nilai

absorbsi terhadap panjang gelombang adalah sebagai berikut:

PANJANG NILAI ABSORBSI

CRAAEEAI 5 ppm 12,5 ppm 25 ppm
62 m 0,22 0,25 0,40
463 m 0,26 0,31 0,45
LBl m 0,29 2 e 0,48

LB 0,32 0,39 0,51
LE6 m 0,34 Tyls? 0,52
L67 m 0,36 0,43 0, 5l
LEB m 0,35 0,32 0,53
LES m 0,34 O, 37 0,51
L70 m 0,31 0,33 0,48
L71 m 0,28 0,29 0,41
Y72 m 0,25 0,28 0,38
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LAMPIRAN VI

HASIL EKSTRAKSI DAN NILAT ABSORBST SAMPEL

Bagian ke hasil ekstraksi Nilaj absorbsi
{ ml )
Te 70 0,412
2 B0 O,L416
3. 65 0,436
T &4 0,4l
5 61 0,372
B, 62 0,354
Ta i O, 30y
8. L 0,322
9, 61 0,348
10, TO 0,424
17 60 0,378
12, &0 0,368
13 &0 0,382
1. b2 0,323
15, 61 0,347
16, a2 0,360
17, 680 0, 3hl
I 18, RB 0,373
19, b2 0, 362
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LAMPIRAN VII

L5

HASIL PENCAMATAN NILAI ABSORBSI BAKU KERJA PaDA

PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM TERHADAP KONSENTRASI

No KONSENTHASI WILAI ABSORBSI
{ ppm ) I II IIT rata-rata
1. 235 0,32 0,34 0,33 0,33
24 5 0435 0,37 0,37 0,36
3. Te5 4,39 0,39 G40 0,293
L 12,5 C,43 0O,k2 0,43 0,426
5. 15 0,45  O.48 0,48 0,483
) Eli- '?-5 13':5?—!- DrEE G'IET DIEEE
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LAMPIRAN VIIX
KADAR OKSITETRASIKLIN DALAM TELUR

Bagian ke Kadar oksitetrasiklinm dalam telur
{ ppm )
1. 0,B658
2 0, 725
B o,8222
la 0,867
B 0, 318L
B. 0, 3031
Ta 0,11865
8. 0,151
9. 043066
10. 60,8089
I @,L4305
12, 0,4358
13, 0,136
1. 0, 1507
15, 0,292l
16, 0,3157
y i A 0,1600
18. 0,3550
T 0y 3140
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